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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenaga kerja asing merupakan fenomena yang niscaya atau yang tidak bisa 

dihindari dalam hubungan antar-negara saat ini. Tenaga kerja asing merupakan salah satu 

faktor pendukung dalam bidang perekonomian suatu negara yang memerlukan tenaga kerja 

yang berkualitas. Dalam memajukan sektor bidang ekonomi negara tentunya 

membutuhkan salah satu faktor penghasil keuangan seperti perusahaan milik negara 

(BUMN), perusahaan kepemilikan swasta atau bahkan Multinational Corporation (MNC) 

di suatu negara. Dalam pelaksanaanya di perusahaan tersebut tentunya tenaga kerja 

menjadi salah satu poin penting. Tanpa adanya sumber daya manusia semua itu belum 

tentu berhasil meski saat ini banyak perusahaan maju yang sudah memanfaatkan tenaga 

robbot atau mesin dalam prosesnya agar menjadi lebih efisien dalam segala hal.  

Kemajuan globalisasi memberikan dorongan menjadikan perputaran arus aliran 

modal dan investment ke seluruh pelosok dunia, terjadinya juga migrasi penduduk atau 

pergerakan tenaga kerja antar negara. Pergerakan tenaga kerja ini dikarenakan investasi 

yang dilakukan di negara lain pada umumnya membutuhkan pengawasan secara langsung 

oleh pemilik/investor. Seiring dengan itu, untuk menjaga keberlangsungan dari pada usaha 

dan juga investasinya. Untuk menghindari dengan adanya Problematic hukum serta 

penggunaan tenaga kerja asing yang melebihi, maka Pemerintah harus cermat menentukan 

policy (kebijakan) yang nanti akan di pilih guna menjaga keseimbangan diantara tenaga 

kerja asing (modal asing) dengan tenaga kerja dalam negeri (lokal) sesuai peraturan dan 

syarat yang di tentukan. 
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Persebaran tenaga kerja asing khususnya di Indonesia dikategorikan sangat pesat di 

tahun belakangan ini. Sebagai konsekuensi dari globalisasi dan liberalisasi perdagangan 

dan investasi, lonjakan jumlah tenaga kerja asing yang menetap dan bekerja di Indonesia 

cenderung mengalami kenaikan dari waktu ke waktu. Apalagi Indonesia merupakan  

bagian dari komunitas dunia seperti halnya AFTA, WTO, dan APEC menjadikan semakin 

memperbesar peluang masuknya tenaga kerja asing ke Indonesia. Maka dari itu persebaran 

TKA di Indonesia terlihat mengalami kenaikan dalam 4 tahun belakang (2016-2021) 

walaupun sempat ada penurunan di tahun 2021, namun jumlah tersebut masih termasuk 

dalam hitungan jumlah yang besar. Data tersebut dapat di buktikan dengan catatan 

masuknya tenaga kerja asing di Indonesia pada website Kemnaker berdasarkan periode 

bulan dan tahun berikut table di bawah ini. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Asing di Indonesia berdasarkan periode bulan dan 

tahun (Data Kemnaker) 

No Periode Bulan Periode Tahun Jumlah TKA di Indonesia 

Tercatat di Kemnaker 

1. November 2016 74.183 orang 

2. Mei 2017 85.947 orang 

3. Desember 2018 95.335 orang 

4. Januari 2020 107.771 orang 

5. Mei 2021 92. 058 orang 

 

Jumlah Data Tka di Indonesia Periode Tahun 2016-2021  diolah penulis 

(sumber: satudata.kemnaker.go.id) 

Indonesia memiliki 34 Provinsi, 416  Kabupaten dan 98 kota tersebar yang ada di 

Indonesia, salah satunya provinsi sumatera selatan di Kepulauan Sumatera. Provinsi 
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Sumatera Selatan memiliki luas daerah seluruhnya adalah 87.017.41 km2 termasuk salah 

satu provinsi yang memiliki tenaga kerja asing yang tersebar di beberapa wilayah-wilayah. 

Sumatera Selatan memiliki 13 Kabupaten dan 3 Kota di wilayahnya (menurut catatan 

Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan). 

 Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu bagian Kabupaten besar yang 

mencakup beberapa desa di bawahnya. Wilayah Kabupaten Muara Enim di tempatkan 

banyaknya Perusahaan-Perusahaan Kepemilikan Swasta dalam sektor pertambangan dan 

Perkebunan. Dalam menjalankan bisnis tentunya perusahaan membutuhkan Tenaga Kerja 

yang berkompeten, dan banyak dari para pengusaha tersebut tertarik untuk merekrut 

Tenaga Kerja Asing untuk menjadi Tenaga Kerja yang menjamin dengan skilled yang 

bagus meskipun perusahaan tersebut tetap merekrut tenaga kerja lokal. Hanya saja tenaga 

kerja lokal lebih besar masuk dalam lingkungan buruh atau pekerja kasar di perusahaan 

tersebut. Lain hal dengan para Tenaga Kerja Asing besar kemungkinan mendapatkan posisi 

atas dalam jabatan. 

Dalam pencatatan berdasarkan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Selatan tenaga kerja asing yang menetap masuk dalam kawasan ini dikategorikan 

cukup banyak yaitu 702 orang sebagai Tenaga Kerja Asing yang tersebar di 11 Kabupaten 

dan 1 Kota Palembang menurut data per Agustus 2020 (Disnakertrans Sumsel). Untuk 

Kabupaten Muara Enim, berdasarkan data sampai bulan Agustus 2020, terdapat 370 orang 

tenaga kerja asing. Persebaran jumlah tenaga kerja asing di kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada diagram dan tabel berikut. 
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Diagram 1.1 Jumlah Keberadaan TKA Per Kabupaten/Kota di SUMSEL 

 

Gambar 1.1 Jumlah Keberadaan TKA Per Kabupaten/Kota di SUMSEL 

Data Jumlah TKA Di Provinsi Sumatera Selatan Per Kabupaten/Kota (Agustus 2020). Diolah Penulis 

Jumlah Keberadaan TKA Per Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan (Agustus 2020) Kota Palembang

Kabupaten Muara Enim

Kabupaten Banyuasin

Kabupaten Musi Rawas

Kabupaten Ogan Ilir

Kota Prabumulih

Kabupaten OKU

Kabupaten OKU Timur

Kabupaten Lahat

Kabupaten Muratara

Kabupaten Pali

Kabupaten OKI

Kabupaten Musi Banyuasin
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Pada gambar diatas adalah hasil data yang ditemukan penulis di waktu Agustus 

tahun 2020 dengan total hanya 370 TKA saja yang ada di wilayah Kabupaten Muara Enim. 

Namun di tahun akhir Oktober 2021 sudah menjadi perubahan yang sangat signifikan atau 

berubah menanjak sangat tinggi dengan menjadikan jumlah TKA di Kabupaten Muara 

Enim menjadi 1.279 TKA yang di pekerjakan. Tingginya jumlah ini menjadikan 

pembuktian mudahnya masuk perdaggangan jasa di Indonesia semenjak berlakukan 

liberalisasi tenaga kerja di Komunitas Internasional yang di ikuti Indonesia sebagai 

anggotanya.  

Berdasarkan perjanjian kerja yang ada, penggunaan tenaga kerja asing di 

Kabupaten Muara Enim. Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

meliputi jangka waktu “PKWT” (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) yang mengatur rencana 

penggunaan tenaga kerja asing (RPTKA) dimana RPTKA ini memiliki jangka waktu masa 

berlaku selama 5 tahun dan bisa diperpanjang. Selebihnya jika jangka waktu dalam Ijin 

Memperkerjakan Tenaga Kerja Asing (IMTA) ini memiliki masa berlaku 1 (satu) tahun 

dan bisa diperpanjang (Permenaketrans No. PER. 02/ MEN/ III/2008).  

Melihat dari perkembangan tenaga kerja asing di kabupaten Muara Enim, terlihat 

bahwa cukup mudah sekali untuk masuk dan berkerja sebagai Tenaga Kerja Asing di 

Indonesia dengan syarat yang tercantum di dalam IMTA Keternagakerjaan 

(KEMENAKER). Dengan bukti bahawa di Muara Enim terdapat ratusan pekerja asing 

yang dikontrak melebihi jumlah di Kota Palembang. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

perusahaan memang lebih tertarik untuk menggunakan Tenaga Kerja Asing dibandingkan 

Tenaga Kerja Lokal. Lain hal jika perusahaan kepemilikan Negara (BUMN) seperti PTBA 

di Tanjung Enim, Perusahaan tersebut merekrut ratusan bahkan ribuan perkerja di sektor 

pertambangan hanya untuk WNI atau Warga Negara Indonesia asli.  
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Indonesia mencoba beradaptasi dalam berbagai bidang, salah satunya ialah bidang 

tenaga kerja dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) para Tenaga Kerja 

Asing dengan mudah masuk pasar Indonesia. Karena dengan MEA diyakini membawa 

berupa manfaat bagi masyarakat dan Indonesia, sehingga mempunyai daya saing diantara 

Kawasan negara-negara ASEAN. MEA dibentuk juga memiliki tujuan untuk mewujudkan 

intergrasi ekonomi di Kawasan agar tercipta tingkat pembangunan dan pertumbuhan. 

Pengaturan mengenai TKA diatur dalam Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan diatur pada bab VIII tentang penggunaan TKA. Namun seiring waktu dari 

tahun ke tahun banyak peraturan-peraturan atau keputusan-keputusan yang dikeluarkan 

beberapa Lembaga menyesuaikan keadaan waktu tersebut dan juga memberbaiki serta 

menambah beberapa peraturan/keputusan yang sebelumnya. 

Pada Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2021 Tentang Penggunaan Tenaga Kerja 

Asing ini juga memberikan sebuah kesejahteraan untuk Warga Negara Indonesia dalam 

menyeimbangkan Penggunaan Tenaga Kerja Asing di Indonesia menyesuaikan Liberalisasi 

Ketenagakerjaan yang telah di sepakati oleh Indonesia sejak bergabungnya dengan 

Komunitas Internasional yang membebaskan Perdagangan jasa salah satunya MEA.  

Dari hal inilah muncul landasan bahwasanya banyaknya tenaga kerja asing yang 

masuk ke Indonesia menjadi sebuah ancaman nyata yaitu menyempitnya lapangan 

pekerjaan di dalam negeri. Hal ini karena jumlah tenaga kerja akan semakin banyak tetapi 

tak sebanding/seimbang dengan laju pertumbuhan atau peningkatan usaha di dalam negeri 

yang mengakibatkan menyempitkan lapangan pekerjaan dan kesempatan kerja di dalam 

negeri. Dalam hal tersebut adakah keterikatan yang tertulis dalam Asean Economy 

Community (AEC) terhadap Tenaga Kerja Asing (Skilled Labour) terkait kebijakan 

Peraturan Pemerintah mengenai Tenaga Kerja Asing yang masuk ke Indonesia.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Implementasi Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing di Indonesia Khususnya di Kabupaten Muara Enim 

Melalui Data di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Selatan? Apakah ada keterkaitan 

dengan Skilled Labour dalam (AEC)”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

A. Untuk menganalisa Bagaimana Kebijakan Penggunaan Tenaga Kerja Asing pada 

wilayah Sumatera Selatan terutama Kabupaten Muara Enim. 

B. Untuk mengetahui apa gambaran Peraturan Pemerintah terkait penggunaan tenaga 

kerja asing.   

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis 

A. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan Program Ilmu 

Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. Serta dapat menjadi sumber refrensi 

bagi akademis lain yang ingin mengetahui terkait Bagaimana Implementasi 

Kebijakan Penggunaan Tenaga Kerja Asing pada wilayah Sumatera Selatan 

terutama Kabupaten Muara Enim. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

A. Sebagai referensi tambahan di perpustakaan khususnya yang menyangkut tentang 

Tenaga Kerja Asing di Indonesia terutama wilayah Sumatera Selatan Kabupaten 

Muara Enim 
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B. Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangsih pikiran 

terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, baik masyarakat, mahasiswa maupun 

dosen. 

C. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi pertimbangan dan acuan 

bagi para pengambil penelitian serupa terkait permasalah ketenagakerjaan terutama 

tenaga kerja asing mengenai  Implementasi Kebijakan Penggunaan para Tenaga 

Kerja Asing di Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 
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